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PENGARUH AKUNTABILITAS, TRANSPARANSI DAN PARTISIPASI
MASYARAKAT TERHADAP PENGELOLAAN DANA DESA MUZOl,
KABUPATEN NIAS UTARA, NIAS

Heribertus Andre Purwanugraha & Yohanes Yovantris Lase

Abstract

The purpose of this study was to reexamine the impact of accountability,
openness, and community participation on village funds administration
across a variety of issues. The dependent variable in this study is village fund
management, and the independent variables are accountability, transparency,
and community participation. Research was conducted both online and offline
in Muzoi Village, North Nias Regency. Purposive sampling was utilized, with
251 respondents providing data. Data were gathered using an online
questionnaire distributed to village residents, as well as online interviews
with three village residents via phone calls. In this study, data is managed
using multiple linear regression analysis with the SPSS version 27.0
application. The findings of the study indicate that accountability,
transparency, and community participation have

Keywords: Accountability, Transparency, Community Participation, Village

Fund Management

A. Pendahuluan
Dalam Undang- Undang
Republik Indonesia No. 6 Tahun
2014 tentang Desa, dijelaskan bahwa
yang dimaksud dengan desa adalah
“Kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan

masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul,

dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.”
Perencanaan kegiatan, pelaksanaan,
dan penatausahaan, dan terakhir
pelaporan dan pertanggungjawaban
kepada masyarakat adalah semua
bagian dari pengelolaan dana desa.
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Namun,  penyelewengan  sering
terjadi saat mengelolanya.
Dilansir dari Indonesia

Corruption Watch kasus korupsi
yang dilakukan oleh perangkat desa
berada di posisi nomor satu dengan
kasus terbanyak. Fenomena korupsi
Dana Desa tidak hanya terjadi di
daerah yang dekat dengan pusat
pemerintahan Indonesia, daerah yang
berada di wilayah 3T (Terdepan,
Terluar, Tertinggal) juga tak luput
dari kasus korupsi. Kabupaten Nias
Utara, Nias, Sumatera Utara sejak
tahun 2018 hingga 2022 telah
mencatat lebih dari 3 kasus korupsi
di Kabupatennya dimana kasus
korupsi terjadi di desa berbeda.
Adanya kasus korupsi dana desa
menunjukkan bahwa pengelolaan
dana desa oleh aparatur berjalan
dengan tidak semestinya. Anggara
(2016, h. 208) menyatakan bahwa
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kepemerintahan yang baik, dikenal
sebagali good government
governance, adalah sebuah proses
yang dimulai dengan pengurusan,
pengelolaan, dan penyelenggaraan
yang dilakukan oleh pemerintah
yang efektif dengan fokus pada
keinginan dan kesejahteraan rakyat.
Pemerintah dapat dinilai baik dalam
memenuhi tanggung jawabnya ketika
mereka bekerja berdasarkan prinsip
pemerintahan yang baik. Adapun

prinsip yang dimaksud adalah
akuntabilitas,  transparansi,  dan
partisipasi masyarakat. Dalam
bukunya, Mahmudi (2015)
berpendapat bahwa pengelolaan dana
desa dapat menerapkan ketiga

prinsip tersebut agar aparatur desa
dapat bertindak dan berperilaku
sesuai dengan hukum dan etika yang
berlaku.  Diharapkan  penerapan
prinsip-prinsip ini akan mengurangi
kesalahpahaman antara  aparatur
pemerintah di tingkat desa dan
tingkat yang lebih tinggi dengan
masyarakat,  serta  mengurangi
penyelewengan  wewenang dan
penggunaan dana desa.

Dari penjelasan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah (1) Apakah akuntabilitas
berpengaruh terhadap pengelolaan
dana Desa Muzoi? (2) Apakah
transparansi berpengaruh
terhadap pengelolaan dana Desa
Muzoi?, dan (3) Apakah partisipasi
masyarakat berpengaruh terhadap
pengelolaan dana Desa Muzoi?

Melalui penelitian ini, peneliti

ingin menguji kembali pengaruh
akuntabilitas,  transparansi,  dan
partisipasi  masyarakat  terhadap

pengelolaan dana desa Muzoi. Dalam
penelitian terdahulu ketiga variabel
independen jarang diuji  secara
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bersamaan serta subjek yang berbeda
dari penelitian terdahulu membuat
penelitian ini dilakukan kembali.
Adapun subjek yang akan diteliti
adalah warga desa di Desa Muzoi,
Kabupaten Nias Utara, Nias.
B. Tinjauan Teori dan
Pengembangan Hipotesis

Teori Agensi

Menurut Fatimah (2018), teori
agensi menjelaskan hubungan antara
pemilik dan agen. Dalam teori ini,
pemilik menyewa agen untuk
melakukan pekerjaan tertentu dan
memberikan mereka otoritas untuk
membuat keputusan. Dalam
kepemerintahan, = warga  adalah
pemilik dan memberikan pemerintah
wewenang untuk membuat
keputusan tentang keuangan negara.
Untuk tingkat desa, penduduknya
bertindak sebagai pemilik, dan aparat
desa bertindak sebagai agennya.

Good Governance

Menurut  Anggara  (2016),
pemerintahan  yang baik atau
kepemerintahan yang baik adalah
proses yang terdiri dari pengurusan,
pengelolaan, dan penyelenggaraan
yang dilakukan oleh pemerintah
dengan baik, di mana semuanya
berfokus pada keinginan dan
kesejahteraan rakyat. Pemerintah
yang bertindak baik dan memenuhi
kebutuhan masyarakat harus
dibentuk melalui good governance.
Selain itu, kesejahteraan masyarakat
diharapkan melalui pelayanan yang
baik dan peluang bagi masyarakat
untuk berpartisipasi dan mendukung
pemerintah.

Akuntabilitas
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Akuntabilitas publik merupakan
sebuah kewajiban pemegang
wewenang atau  agen  untuk
memberikan  pertanggungjawaban,
melakukan penyajian, pelaporan dan
pengungkapan segala jenis kegiatan
yang menjadi tanggung jawabnya
kepada pihak-pihak yang memiliki
hak atas pertanggungjawaban
tersebut. Ellwood dalam Mardiasmo
(2018) berpendapat bahwa terdapat 4

dimensi akuntabilitas yang harus
dipenuhi oleh organisasi sektor
publik, yakni (1) Akuntabilitas

Kejujuran dan Akuntabilitas Hukum,

(2)  Akuntabilitas  proses, (3)
Akuntabilitas Program, dan (4)
Akuntabilitas Kebijakan
Transparansi

Menurut United Nations

Development Program, transparansi
berarti membangun sebuah sistem
informasi  yang  memungkinkan
masyarakat mengakses informasi
tentang pelayanan publik. Dan
setidaknya ada tiga indikator yang
digunakan untuk menentukan apakah
pelayanan publik dilakukan secara
transparan. Indikator ini mencakup
tingkat transparansi proses pelayanan
publik, seberapa mudah pengguna

memahami aturan dan prosedur
pelayanan publik, dan seberapa
mudah  bagi pengguna  untuk
mendapatkan  informasi  tentang
berbagai aspek yang ada dalam
pelayanan publik (Dwiyanti dan
Agus (2006)
Partisipasi Masyarakat

Dalam KBBI partisipasi

diartikan sebagai keberperanan atau
keikutsertaan dalam suatu kegiatan.
Sastropoetro  (2000) menjelaskan
bahwa partisipasi merupakan
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keikutsertaan atau keterlibatan suatu
individu yang Dbersifat spontan
dilakukan dengan kesadaran dan
penuh tanggung jawab agar dapat
mencapai tujuan bersama. Jenis
partisipasi  menurut  Sastropoetro
(2000) dibagi menjadi 3 yaitu (1)
Partisipasi  dalam  pikiran, (2)
Partisipasi dalam tenaga, dan (3)
Partisipasi dalam keahlian

Pengelolaan Dana Desa

Dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa
menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan pengelolaan dana desa adalah
seluruh kegiatan yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan,  pelaporan, dan
pertanggungjawaban keuangan desa.
Terdapat lima tahapan dalam
pengelolaan  dana desa  yaitu
perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan,  pelaporan, dan
Pertanggungjawaban

Pengembangan Hipotesis
Akuntabilitas merupakan sebuah
kewajiban untuk menjawab atau
menerangkan  kinerja dan juga
tindakan dari seorang badan hukum,
seorang pimpinan dan ataupun
sebuah organisasi terhadap pihak
yang memiliki kewenangan dan hak
untuk mendapatkan keterangan dan
pertanggungjawaban (Waluyo,
2011). Sedangkan Tanjung (2000)
menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan transparansi adalah
keterbukaan dan kejujuran terhadap
masyarakat berdasarkan
pertimbangan dimana masyarakat
memiliki hak untuk tahu segala
sesuatu hal yang berkaitan dengan
pemanfaatan sumber daya yang
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dipercayakan kepada pemerintah.
Dan jika partisipasi masyarakat
dalam penyelenggaran pemerintah
dan pengawasan aktivitasnya
meningkat maka pengelolaan dana
desa juga akan semakin membaik
sejalan dengan penelitian
Sulistiyowati (2019) dan Hermawan
et al (2021). Diharapkan dengan
adanya akuntabilitas, transparansi
dan partisipasi masyarakat maka
pengelolaan dana desa akan baik.
Berdasarkan penelitian terdahulu
dan kerangka pemikiran di atas,
maka hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini adalah
Hi = Akuntabilitas  berpengaruh
positif terhadap pengelolaan
dana Desa Muzoi
Transparansi berpengaruh
positif  terhadap  Kualitas
Pengelolaan Dana Desa
Partisipasi Masyarakat
berpengaruh positif terhadap
pengelolaan dana desa Muzoi

H2 =

Hs

C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitan empiris yang dilakukan
guna menguji hipotesis secara secara
statistik. Dalam penelitian ini objek
yang akan digunakan adalah
akuntabilitas,  transparansi,  dan
partisipasi masyarakat Desa Muzoi
terhadap pengelolaan dana Desa
Muzoi. Sedangkan subjek dari
penelitian ini adalah masyarakat atau
warga Desa Muzoi yang berdomisli
di Desa Muzoi.

Populasi dari penelitian ini
adalah warga Desa Muzoi, teknik
pengambilan sampel yang digunakan
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adalah purposive sampling. Teknik
ini  juga melibatkan pemilihahan
sampel berdasarkan kriteria yang
ditetapkan  sebelumnya.  Adapun
kriteria yang ditetapkan adalah
sebagai berikut (1) Warga desa yang
sudah bertempat tinggal di Desa
Muzoi sejak tahun 2018, (2) Warga
desa yang berumur 17 tahun hingga
60 tahun, dan (3) Warga desa yang
tidak memiliki cacat mental.

Dikarenakan  penelitian  ini
menggunakan juga menggunakan
metode wawancara untuk
mengumpulkan data  pendukung,
akan diambil tiga orang sebagai
sampel responden dengan Kkriteria
sebagai berikut (1) Responden telah
mengisi kuesioner, (2) Responden
berjumlah 3 orang, dimana 2
responden merupakan aparatur desa
dan 1 responden merupakan warga
desa, dan (3) Responden berasal dari
dusun yang berbeda.

Penelitian  ini  menggunakan
jenis data primer dimana diperoleh
dari hasil pengisian kuesioner secara
daring dan luring, serta hasil
wawancara  melalui panggilan
telepon. Adapun alat bantu yang
digunakan adalah kuesioner daring.

D. Analisa Hasil dan Pembahasan

Penyebaran kuesioner

Pada Tabel 1. diketahui bahwa
total kuesioner yang dibagikan
kepada warga desa berjumlah 300,
namun terdapat 49 warga desa tidak
mengisi  kuesioner tersebut. Oleh
karena itu, peneliti hanya bisa
mengolah sebanyak 251 Kkuesioner
atau response rate sebesar 84%
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Tabel 1. Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah Kuesioner  Persentase
Kuesioner yang dibagikan kepada masyarakat 300 100%
Kuesioner yang diisi 251 84%
Kuesioner yang tidak diisi 49 16%
Kuesioner yang dapat diolah 251 84%

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan data pada Tabel 2
bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin wanita sebanyak
158 orang (63,20%), sedangkan
untuk responden berjenis kelamin
pria sebanyak 92 orang (36,80%).
Diketahui pula  data  untuk
karakteristik usia, sebagian besar
responden dengan rentang usia 21-30

40 tahun berjumlah 47 orang
(18,73%), usia  41-50  tahun
berjumlah 21 orang (8,37%), dan
responden yang berusia 50-60 tahun
berjumlah 17 orang (6,77%).
Karakteristik responden berdasarkan
asal dusun pada Tabel 2, diketahui
bahwa responden terbanyak berasal
dari Dusun Batoto dengan jumlah

tahun dengan jumlah 145 orang responden sebanyak 72 orang
(57,77%), usia  17-20  tahun (28,69%)
berjumlah 21 orang (8,37%), usia 31-
Tabel 2. Karakteristik Responden
Keterangan Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Pria 92 36,80%
Wanita 158 63,20%
17-20 21 8,37%
21-30 145 57,77%
_ 31-40 47 18,73%
Usia 41-50 21 8,37%
50-60 17 6,77%
Batoto 72 28,69%
Idanondrawa 55 21,91%
Asal Dusun Rake Muzoi 62 24,70%
Turezo'uliho 62 24,70%
Sumber: Data diolah, 2023
Uji Validitas dan Realibilitas
Tabel 3. Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Akuntabilitas (X1) X11-5 0,670-0,748 0,1239 Valid
Transparansi (X2) X2 1-7 0,691-0,793 0,1239 Valid
Partisipasi Masyarakat (X3) X3 1-6 0,629 - 0,727 0,1239 Valid
Pengelolaan Dana Desa (YY) Y 1-7 0,588-0,704 0,1239 Valid

Sumber: Data diolah, 2023
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Dalam penelitian nilai r table berdasar pada (251-2 = 249) dengan
diperoleh dari degree of freedim (df) tingkat signifikansi sebesar 5% atau
= n-2, dimana n adalah jumlah 0,05. Berdasarkan data ini maka
responden dalam penelitian. Total diketahui seluruh item pernyataan
responden adalah sebanyak 251, dinyatakan valid karena terbukti r
maka nilai r table sebesar 0,1239 hitung > r tabel.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Akuntabilitas (X1) 0,746 Reliabel
Transparansi (X2) 0,848 Reliabel
Partisipasi Masyarakat (X3) 0,762 Reliabel
Pengelolaan Dana Desa (Y) 0,776 Reliabel
Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan  hasil  pengujian reliabel dimana nilai cronbach’s
didapatkan hasil bahwa kuesioner alpha lebih besar dari 0,70.

Uji Statistika Deskriptif

Tabel 5. Hasil Uji Statistika Deskriptif

Standar Deviasi N Min Max Mean Std. Deviation
Akuntabilitas (X1) 251 2,00 4,00 3,3139 0,38399
Transparansi (X2) 251 2,14 400 3,3540 0,41094
Partisipasi Masyarakat (X3) 251 250 4,00 3,3552 0,34200
Pengelolaan Dana Desa (Y) 251 229 400 3,3722 0,35062

Sumber: Data diolah, 2023

Hasil uji analisis statistik deviasi sebesar 0,34200. Kemudian
deskriptif diketahui bahwa variabel hasil  analisis  untuk variabel
akuntabilitas mendapatkan skor atau pengelolaan dana desa diketahui skor
nilai minimum 2,00, nilai maksimum atau nilai  minimum 2,29, nilai
4,00, nilai rata-rata (mean) sebesar maksimum 4,00, nilai rata- rata
3,3139 serta standar deviasi sebesar (mean) sebesar 3,3722 serta standar
0,38399. Untuk variabel transparansi deviasi sebesar 0,35062.
mendapatkan ~ skor atau  nilai Untuk mendapatkan data yang
minimum 2,14, nilai maksimum lebih lengkap penelitian melakukan
4,00, nilai rata-rata (mean) sebesar metode wawancara secara daring
3,3540 serta standar deviasi sebesar kepada 3 warga desa yang telah
0,41094. Selanjutnya  variabel memenuhi Kkriteria ditetapkan dimana
partisipasi masyarakat didapatkan pertanyaan yang diajukan berdasar
skor atau nilai minimum 2,50, nilai pada pernyataan dengan  skor
maksimum 4,00, nilai rata-rata tertinggi dan terendah di setiap
(mean) sebesar 3,3552 serta standar variabel.
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Tabel 6. Hasil Uji Statistika Deskriptif Item Variabel

Variabel Keterangan Skor
Akuntabilitas X1 1 Dalam pengambilan keputusan keuangan dilakukan sesuai dengan nilai etika dan 3.30
standar yang berlaku

X1_2 Bukti dari transaksi-transaksi kegiatan atau program desa sudah akurat dan 3.35
juga lengkap.

X1_3 Setiap program atau kegiatan desa telah dibuat sesuai dengan sasaran yang 3.30
dibutuhkan.

X1_4 Terdapat suatu sistem informasi untuk melakukanevaluasi terhadap hasil 3.34
pekerjaan.

X1_5 Masyarakat selalu mengetahui informasi yang berkaitan dengan keputusan 3.28
keuangan desa dari paparan pihak berwenang

Transparansi X2_1 Ketersediaan informasi yang berhubungan dengan dokumen dapat 3.32
diketahui oleh masyarakat.

X2_2 Masyarakat mudah mengakses segala yang berhubungan dengan dokumen yang 3.35
perlu diketahui oleh masyarakat.

X2_3 Masyarakat dapat dengan mudah memahami informasi yang ada (informasi 3.37
penggunaan dana, tata cara pelaksanaan, jenis program dan realisasinya).

X2_4 Terdapat media pendukung untuk mengakses dokumen yang berkaitan dengan 3.37
pengelolaan dana desa (seperti website, majalah desa, dil).

X2 5 Masyarakat diberikan kesempatan untuk menyuarakan pendapatnya dalam rapat 3.34
desa.

X2_6 Informasi yang diberikan tidak ditutup-tutupi. 340

X2_7 Masyarakat mengetahui proses dan hasil diskusi dengan pemerintah desa. 3.33

Partisipasi X3 1 Saya merasa selalu dilibatkan untuk setiap kegiatan dimulai dari tahap 3.36
Masyarakat perencanaan hingga pelaksanaan pengelolaan dana desa sebagai masyarakat desa.

X3_2 Saya bersedia untuk ikut andil dan berkontribusi dalam hal memberikan 3.39
sumbangsih berupa ide, keahlian, keterampilan, ataupun tenaga dalam
pelaksanaan program desa sebagai masyarakat desa.

X3_3 Saya merasa dalam melaksanakan pengawasan terkait dengan pengelolaan dana 3.32
desa, saya diberikan kebebasan.

X3_4 Dalam hal penyampaian aspirasi, saran maupun kritikan terhadap pengelolaan 3.39
dana desa, saya merasa bebas

X3 5 Hasil pembangunan yang berasal dari program desa, saya bersedia untuk 3.28
menerima dan memanfaatkannya.

X3_6 Hasil dari program yang dilaksanakan oleh desa, saya bersedia untuk menjaga, 3.38
melestarikan, dan bersedia juga untuk mengaplikasikannya.

Pengelolaan Y1 Pengelolaan dana desa dianggarkan untuk 1 tahun anggaran, dimulai dari tahapan 3.33
Dana Desa perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan yang terakhir adalah
pertanggungjawaban.
Y2 Perencanaan penyusunan APBDesa telah dilakukan sejalan dengan fungsi, 3.39
ketentuan, struktur, sampai mekanisme penyusunannya yang ada.
Y3 Alokasi Dana Desa dalam pelaksanaanya direncanakan dengan mengacu pada 3.33
asas-asas pengelolaan keuangan desa sebagaimana tertuang dalam peraturan
menteri dalam negeri nomor 113 tahun 2014.
Y4 Secara peraturan perundang-undangan penatausahaan dana desa telah 3.46
memenuhi standar yang ada.
Y5 Terdapat laporan secara tertulis kepada masyarakat mengenai rincian 3.30
penggunaan dana desa kepada masyarakat.
Y6  Terdapat proses dan juga terdapat pertanggungjawaban dalam hal perencanaan 3.44
anggaran dan pengawasan dilakukan secara terus menerus.
Y7 Menerapkan asas-asas transparansi, akuntabel, dan juga responsif serta 3.34

dilakukannya secara tertib dan disiplin anggaran.

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan Tabel 6. diketahui
untuk variabel akuntabilitas item
pernyataan dengan skor tertinggi
adalah item pernyataan X1 2 dan
terendah adalah X1 5. Untuk
variabel transparansi item pernyataan
dengan skor tertinggi adalah item
pernyataan X2_6 dan terendah X2_1.

Selanjutnya variabel partisipasi
masyarakat item pernyataan dengan
skor tertinggi adalah item pernyataan
X3 2 dan terendah adalah X3 5.
Untuk variabel pengelolaan dana
desa item pernyataan dengan skor

tertinggi adalah item pernyataan Y4
dan terendah Y5.

Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, dan Uji
Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil ketiga uji

yaitu normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas dapat
dinyatakan data penelitian telah
terdistribusi normal , tidak terjadi
multikolinearitas  pada  variabel
independen yang ada, dan tidak
terjadi heteroskedastisitas

Uji Nilai t
Tabel 7. Uji Nilai t
Variabel Koefisien Regresi  t-hitung Sig.t  Keterangan
Akuntabilitas (X1) 0,280 4,044 0,000 H1 Diterima
Transparansi (X2) 0,313 6,577 0,000 H2 Diterima
Partisipasi Masyarakat (X3) 0,348 5702 0,000 H3Diterima

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 7  dapat
diketahui bahwa variabel
akuntabilitas menunjukkan nilai t
hitung sebesar 4,044 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
membuktikan bahwa Hal diterima
dan HO ditolak dikarenakan nilai
signifikansi kurang dari 0,05. Dalam
penelitian ini juga ditunjukkan nilai
koefisien beta positif sebesar 0,280.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa
akuntabilitas berpengaruh positif dan
juga signifikan terhadap pengelolaan
dana desa.

Berdasarkan Tabel 7 dapat
diketahui bahwa variabel
transparansi  menunjukkan nilai t

hitung sebesar 6,577 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
membuktikan bahwa Ha2 diterima
dan HO ditolak dikarenakan nilai
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signifikansi kurang dari 0,05. Dalam
penelitian ini juga ditunjukkan nilai
koefisien beta positif sebesar 0,313.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa
transparansi berpengaruh positif dan
juga signifikan terhadap pengelolaan
dana desa.

Berdasarkan Tabel 7 dapat
diketahui bahwa variabel partisipasi
masyarakat menunjukkan nilai t
hitung sebesar 5,702 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
membuktikan bahwa Ha3 diterima
dan HO ditolak dikarenakan nilai
signifikansi kurang dari 0,05. Dalam
penelitian ini juga ditunjukkan nilai
koefisien beta positif sebesar 0,348.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat berpengaruh
positif dan juga signifikan terhadap
pengelolaan dana desa.
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Uji Nilai F
Berdasarkan hasil  pengujian
pada Tabel 8.10. diketahui nilai

Dipenuhinya goodness of fit berarti
model regresi yang digunakan telah
layak dan mampu untuk menjelaskan

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal pengaruh dari akuntabilitas,
ini  menunjukkan bahwa model transparansi, dan partisipasi
regresi dalam penelitian ini telah masyarakat terhadap pengelolaan
memenuhi  goodness  of fit. dana desa.
Tabel 8. Hasil Uji Nilai F

IANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 719.947 3 239.982 75.414 .000°

Residual 786.006 247 3.182

Total 1505.952 250

a. Dependent Variabel: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber: Data diolah, 2023

Koefisien Determinasi

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .691° 478 472

1.784

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variabel: Y

Sumber: Data diolah,2023

Berdasarkan hasil uji pada Tabel
9. diketahui nilai dari R2 sebesar
0,472 atau 47,2%, hal ini berarti
variabel akuntabilitas, transparansi,
dan partisipasi masyarakat dapat
menjelaskan pengelolaan dana desa

di Desa Muzoi sebesar 47,2%
sedangkan sisanya dengan nilai
sebesar 52,8% dipengaruhi oleh
variabel atau faktor lain di luar
penelitian ini.
Pembahasan

Pengaruh Akuntabilitas terhadap
Pengelolaan Dana Desa
Hipotesis paling pertama di
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dalam  penelitian  ini  adalah
akuntabilitas  berpengaruh  positif
terhadap pengelolaan dana desa.
Diketahui nilai signifikansi dari
variabel akuntabilitas adalah sebesar
0,000 vyang Dberarti lebih kecil
daripada nilai alpha 0,05 dan
diketahui pula nilai koefisien beta
positif sebesar 0,280. Sehingga bisa
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
pertama (Hal) diterima. Hasil dari
penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian terdahulu yang pernah
diteliti oleh Rahmadani, Zainuddin,
dan Maryam (2022), dimana
dibuktikan ~ bahwa  akuntabilitas
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berpengaruh secara positif signifikan
terhadap pengelolaan dana desa.

Pengaruh Transparansi terhadap
Pengelolaan Dana Desa

Hipotesis kedua dari penelitian
ini adalah transparansi berpengaruh
positif terhadap pengelolaan dana
Desa  Muzoi. Diketahui  nilai
signifikansi dari variabel
akuntabilitas adalah sebesar 0,000
yang berarti lebih kecil daripada nilai
alpha 0,05 dan diketahui pula nilai
koefisien beta positif sebesar 0,313.
Sehingga bisa ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis kedua (Ha2)
diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
pernah diteliti oleh Putra dan
Rasmini (2019) dan Fajri, Agusti,
dan Julita (2021) yang menyatakan
bahwa transparansi  berpengaruh
secara  positif dan  signifikan
terhadapa pengelolaan dana desa.

Pengaruh Partisipasi Masyarakat
terhadap Pengelolaan Dana Desa

Hipotesis ketiga di dalam
penelitian ini adalah partisipasi
masyarakat  berpengaruh  positif

terhadap. Diketahui nilai signifikansi
dari variabel akuntabilitas adalah
sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil
daripada nilai alpha 0,05 dan
diketahui pula nilai koefisien beta
positif sebesar 0,348. Sehingga bisa
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
pertama (Ha3) diterima. Hasil
penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian Nugroho, Wahyuningsih,
dan Alliya (2022), dan penelitian
Masruhin dan Kaukab (2019) dimana
dalam  penelitiannya  dijelaskan
bahwa partisipasi masyarakat
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan dana desa.
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E. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Dari  hasil olah data dan
pembahasan dapat diambil
kesimpulan dalam penelitian ini

adalah bahwa (1) Akuntabilitas
berpengaruh  secara positif dan
signifikan terhadap pengelolaan dana
desa di Desa Muzoi, Kabupaten Nias
Utara, (2) Transparansi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
pengelolaan dana desa di Desa
Muzoi, Kabupaten Nias Utara, dan
(3) Partisipasi masyarakat
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap pengelolaan dana
desa di Desa Muzoi, Kabupaten Nias
Utara.

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya,
peneliti berharap hasil dari penelitian
ini  bisa menjadi acuan dalam
penelitian berikutnya dan peneliti
selanjutnya bisa melakukan inovasi
agar penelitian tentang pengelolaan
dana desa bisa semakin beragam.

2. Selain itu, jika melakukan
penelitian menggunakan kuesioner
diharapkan tetap melakukan metode
wawancara atau lebih baik lagi
menggunakan metode Focus Group
Discussion dimana jumlah responden
lebih banyak. Peneliti juga berharap
untuk penelitian selanjutnya bisa

dilakukan secara langsung tidak
dengan daring agar bisa
mendapatkan data yang lebih
spesifik dan lengkap.

3. Bagi pihak aparatur desa,

peneliti berharap penelitian ini bisa
dijadikan acuan untuk memperbaik

pengelolaan dana desa di Desa
Muzoi.  Aparatur  desa  bisa
melakukan musyawarah dan
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sosialisasi tidak hanya di satu tempat
yaitu balai desa tetapi bisa di tempat
atau lokasi di setiap dusun agar bisa

menjangkau warga desa secara
keseluruhan. Aparatur juga perlu
untuk  mempertimbangkan  pola

komunikasi yang dilakukan karena
warga desa memiliki latar belakang
pendidikan yang beragam.
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kaidah penulisan yang baik dan benar.

FORMAT

1.
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lampiran, dan acuan/kepustakaan) diberi
angka halaman urut dengan angka 1 dan
seterusnya. Khusus bagian/halaman
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1.

Setiap karya yang diacu
dipertanggungjawabkan dengan
mencantumkan nama penulis dan tahun
penerbitannya sebagaimana tercantum
dalam Daftar Pustaka. Kecuali itu
penulis harus berusaha mencantumkan
halaman karya yang diacu.

. Contoh penulisannya:Seorang penulis

(Kartajaya, 2003); dua orang penulis
(Kartajaya dan Yuswohady, 2004); lebih
dari dua orang penulis (Kartajaya et al.
2003), lebih dari dua sumber yang diacu
bersamaan (Kartajaya, 2003; Handoko,
2004); dua tulisan atau lebih oleh
seorang penulis (Kartajaya, 2003, 2004).

. Untuk menghindari kerancuan, sebelum

menuliskan angka halaman gunakan titik
dua (Kartajaya, 2003:177).

Apabila  pengarang yang diacu
menerbitkan beberapa karya tulisnya
sekaligus pada tahun yang sama dan
semuanya harus diacu, sebaiknya
digunakan akhiran a, b, ¢ dan seterusnya:
(Kartajaya, 2003a); (Kartajaya, 2003c);
(Kartajaya, 2003 b; Handoko, 2004c).
Jika nama penulis yang diacu sudah
disebutkan dalam teks, maka tidak perlu
diulang: “Dikatakan oleh Kartajaya
(2003:177), bahwa ....”

. Jika tulisan yang diacu merupakan karya

sebuah institusi, maka penulisan acuan
harus menggunakan akronim atau
singkatan sependek mungkin: (BEJ,
1998)

. Jika tulisan yang diacu berasal dari

kumpulan tulisan yang diketahui nama
penulisnya, maka yang dicantumkan
adalah nama penulis dan tahun
penerbitan tulisan. Jika nama penulis
tidak diketahui, maka yang dicantumkan

adalah nama penyunting dan tahun
penerbitan kumpulan tulisan.

. Daftar Acuan/Daftar Pustaka
. Pada akhir

naskah/manuskrip
dicantumkan Daftar Acuan atau Daftar
Pustaka dan hanya berisi karya-karya
yang diacu.

. Setiap entri dalam daftar memuat semua

data yang dibutuhkan, dengan format

berikut.

a. Acuan diurutkan secara alfabetis
berdasarkan nama akhir (keluarga)
pengarang pertama atau institusi yang
bertanggung jawab atas karya
termaksud.

b. Setelah tanda koma, tambahkan
inisial nama depan pengarang dan
selalu diakhiri tanda titik.

c. Setelah koma, tuliskan tahun terbit
karya termaksud dan diakhiri tanda
titik.

d. Selanjutnya tuliskan judul jurnal atau
karya yang diacu, dan tidak boleh
disingkat.

e. Jika ada dua karya atau lebih dari
penulis yang sama, maka
penulisannya  diurutkan  secara
kronologis (menurut tahun terbitnya).

f. Jika ada dua karya atau lebih dari
penulis yang sama dan diterbitkan
pada tahun yang sama, maka
penulisannya dibedakan dengan
huruf yang diletakkan di belakang
angka tahun.

. Contoh Penulisan:

a. Majalah
Sinamo,J.H. 1999. “Learning for
Success,” Manajemen, 125, pp.3-
5.
b. Jurnal
Klimoski,R. & S. Palmer, 1993. “The
ADA and the hiring process in
organizations,” Consulting
Psychology Journal: :Practice and
Research, 45, pp. 10-36.



c. Buku
Zikmund, W. G. 2000. Business

research methods, 3rd edition,
Orlando, The Dryden Press.

d. Kumpulan Tulisan
Jika nama penulis diketahui:
Anderson, W. 1958. Kerangka

Analitis untuk Pemasaran. Dalam
A. Usmara & B. Budiningsih
(Penyunting). 2003. Marketing
Classic, pp 55-76, Yogyakarta:
Penerbit Amara Books.

Jika nama penulis tidak diketahui:

Harianto, F, & S. Sudomo, 1998.
Perangkat dan Teknik Analisis
Investasi di  Pasar  Modal
Indonesia, pp. 25-134.

e. Tesis/Disertasi

Sanusi,E.S. 2001. Faktor-faktor
permintaan dan penawaran yang
mempengaruhi premium asing di
Bursa Efek Jakarta, Tesis tidak
diterbitkan, Yogyakarta:
Universitas Gadjah Mada.

f. Artikel On-Line
Meyer, AS. & K.Bock. 1992.
Employee assistant programs
supervisory referrals: Characteristics
of referring and nonreferring
supervisors  (On-Line), Available
http:Hostname:
Www.businessmags.com,
Directory:main/article.html

CATATAN KAKI

1.

2.

Catatan kaki tidak digunakan untuk
menuliskan acuan.

Catatan kaki hanya digunakan untuk
memberikan informasi lebih lanjut atas
suatu pokok bahasan, yang jika
dicantumkan  dalam teks  dapat
mengganggu  kesinambungan tingkat
keterbacaan teks.

. Catatan kaki diletakkan pada akhir teks

yang hendak dijelaskan, ditandai dengan
nomor urut angka Arab yang ditulis
superskrip.

Keterangan catatan kaki diketik dengan
spasi ganda pada bagian bawah halaman
yang Dberkaitan, ditandai (diawali)
dengan angka Arab yang sesuai dan
diketik superskrip.


http://www.businessmags.com/

